
Editorial Address: Kampus STAI Auliaurrasyidin Tembilahan 

Jl. Gerilya No. 12 Tembilahan Barat, Riau, Indonesia 29213 

ash-shibyan@stai.tbh.ac.id 

1 

Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru (Analisis Supervisi 

Kepala TK Al-Himmah Muara Tebo) 

1 Ahmad Ridwan, 2 Nur Aina, 3 Khairul Anwar, 4 Hairunnisah, 5 Dewi Suryani 

1,2,4 Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Syaifuddin, Jambi, Indonesia 
3,5 Institut Agama Islam Tebo, Jambi, Indonesia 

INFORMASI 
ARTIKEL 

ABSTRACT: Academic supervision of the principal is an activity of 
coaching, observing, and assessing teacher performance in the 
teaching and learning process. This study aims to determine the 
academic supervision activities carried out by the principal of Al-
Himmah Muara Tebo Kindergarten (TK) in improving the quality of 
teaching teachers. This research uses a qualitative approach 
involving the principal and 3 teachers. Data were collected through 
observation and interviews. The data were analyzed descriptively, 
that is, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
The results showed that supervision has been carried out one to two 
times a year, and has been met the regulations. It improves the 
quality of teacher competencies, performance, and skills – which is 

seen in terms of learning processes and outcomes.  

ABSTRAK: Supervisi akademik kepala sekolah merupakan 
kegiatan pembinaan dan pengamatan serta penilaian terhadap 
kinerja guru dalam proses belajar mengajar.  Penelitian ini bertujuan 
untuk  mengetahui kegiatan supervisi akademik yang dilakukan 
oleh kepala sekolah Taman Kanak-kanak (TK) Al-Himmah Muara 
Tebo dalam meningkatkan mutu mengajar guru. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan melibatkan kepala 

sekolah dan 3 orang guru. Data dikumpulkan melalui observasi dan 
wawancara. Data dianalisis secara deskriptif, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa supervisi telah dilakukan sebanyak satu 
hingga dua kali dalam setahun, dan telah sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Hal ini mengakibatkan meningkatnya mutu/ kualitas 
kompetensi, kinerja, dan keterampilan guru – yang dilihat dari segi 
proses dan hasil pembelajaran.  
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PENDAHULUAN  

Sistem pendidikan di Indonesia telah diatur dalam Undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003. Undang-undang tersebut 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian agama, kepribadian, 

kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya 

dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Indonesia, 2003). 

Dalam kehidupan pada suatu negara, pendidikan memegang 

peranan penting untuk menjamin kelangsungan hidup suatu bangsa dan 

negara. Ia merupakan usaha sadar untuk mengembangkan suatu 

kepribadian dan kemampuan manusia untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Salah satu tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, yang salah satunya adalah melalui proses 

pembelajaran yang baik di sekolah.  

Dalam rangka menciptakan proses pembelajaran yang baik, guru 

sebagai pelaku utama dalam penyelenggaraan sistem pendidikan 

memerlukan pembinaan dan pengembangan kompetensi dan pengetahuan 

secara terus menerus agar tercapai tujuan pembelajaran yang baik, 

sehingga ia dapat melakukan fungsinya secara maksimal. Hal ini didasari 

pada tidak semua guru di lembaga pendidikan memiliki kemampuan dan 

keterampilan yang terlatih dengan baik.  

Selain guru, kepala sekolah juga merupakan orang yang berperan 

penting dalam kemajuan lembaga pendidikan. Kepala sekolah dapat 

berfungsi sebagai educator, manager, administrator, supervisor, leader, 

innovator, dan motivator  (Mulyasa, 2016). Kepala sekolah dalam 

menjalankan fungsinya sebagai seorang supervisor, ia berperan sebagai 

penggerak dalam proses kegiatan lembaga pendidikan. Selain itu, ia juga 

dituntut untuk melakukan supervisi atau pembinaan atas pekerjaan dan 

kinerja yang dilakukan oleh guru dan tenaga kependidikan  (Mulyasa, 

2016). Ditambah lagi, ia perlu melaksanakan pembinaan dan penilaian 
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teknik dan administratif pendidikan terhadap sekolah yang telah menjadi 

tanggungjawabnya. Ini karena sebagai supervisor atau pengawas sangat 

berkaitan langsung dengan proses pelaksanaan tugas-tugas yang 

dilakukan oleh sumber daya sekolah. 

Sebagaimana diketahui, pendidikan awal sangat penting bagi anak 

usia dini. Oleh karena itu, pendidikan memerlukan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. 

Hal ini agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sosial emosional serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya baik di lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat maupun berbangsa dan bernegara. Sejalan dengan itu, usaha 

sadar dan terencana tersebut perlu didampingi dengan pembinaan dan 

pendampingan dari seorang supervisor dalam kegiatan supervisi untuk 

mencapai hasil kerja yang optimal.  

Supervisi merupakan kegiatan pembinaan kepada stakeholder 

sekolah pada umumnya dan bagi guru khususnya agar kualitas 

pembelajarannya meningkat dengan baik dan agar mampu menguasai 

materi dengan sebaik mungkin (Nurmala, 2021; Habibullah, Mukhtar, 

Risnita, & Anwar, 2019). Salbiyah dan Mahardhika (2017) menjelaskan 

bahwa supervisi atau pengawasan merupakan usaha untuk memperbaiki 

situasi belajar mengajar dengan memberikan bantuan kepada guru dalam 

mengajar agar peserta didik lebih baik dalam belajar. Sejalan dengan itu, 

Aniqiyah, Wilson, dan Puspitasari (2014) beranggapan, supervisi akademik 

merupakan suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk 

membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan 

secara efektif agar dapat meningkatkan mutu. Dengan demikian, supervisi 

ialah kegiatan pembinaan yang direncanakan bagi stakeholder sekolah dan 

guru dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran 

dan mutu kinerja.  

Tujuan supervisi secara umum yakni untuk memantau dan 

mengawasi kinerja para pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Para pendidik 

dan tenaga kependidikan tersebut dapat bekerja secara profesional dan 

mutu kinerjanya meningkat (Habibullah, Mukhtar, Risnita, & Anwar, 

2019). Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah memberikan dampak 

positif kepada proses kontrol kegiatan pendidikan di sekolah. Ia akan lebih 
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kepada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga 

merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar para guru dan tenaga 

kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Selain itu, mereka menjadi lebih 

disiplin dalam bekerja dan terbentuk pendidikan yang berkualitas serta 

tercipta guru yang profesional.  

Fungsi-fungsi pengawasan pada semua jenjang pendidikan, 

termasuk Taman Kanak-kanak, dioptimalkan sebagai sarana untuk 

memacu mutu pendidikan tersebut. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa pengawasan pada aspek administratif lebih di 

utamakan. Hal tersebut terlihat dari peran serta kepala sekolah yang lebih 

dominan daripada peran serta para pengawas atau supervisor dalam 

mengendalikan survei melalui kunjungan kelas atau sekolah. Kepala 

sekolah harus memiliki visi dan misi, serta strategi manajemen pendidikan 

secara utuh dan berorientasi kepada mutu. Strategi ini dikemas dalam 

Manajemen Mutu Terpadu, yang telah lebih populer dalam dunia bisnis 

dan industri dengan istilah Total Quality Management (Mulyasa, 2016).  

Sehingga, strategi ini merupakan usaha sistematis dan 

terkoordinasi secara terus menerus memperbaiki kualitas layanan. 

Sehingga fokus dari usaha sistematis tersebut diarahkan kepada peserta 

didik, orang tua peserta didik, pengguna lulusan, guru, karyawan dan 

pemerintah, serta masyarakat. Sehingga ada beberapa sifat layanan yang 

harus diwujudkan oleh kepala sekolah agar mereka puas, yakni layanan 

sesuai dengan yang dijanjikan (reliability), mampu menjamin kualitas 

pembelajaran (assurance). Iklim sekolah yang kondusif (tangible), 

memberikan perhatian penuh kepada peserta didik (emphaty), cepat 

tanggap terhadap kebutuhan peserta didik (responsiveness).  

Tugas dan tanggung jawab seorang guru tidaklah ringan. Saat 

melaksanakan tugas sehari-hari, guru akan selalu mengahadapi berbagai 

masalah, baik masalah yang ada pada peserta didik maupun masalah 

pribadi guru itu sendiri, yang dapat muncul saat maupun tidak saat proses 

pembelajaran. Permasalahan yang akan muncul saat guru mengajar adalah 

bagaimana guru mengelola kelas dengan baik. Oleh sebab itu, guru 

dituntut untuk memiliki kemampuan dan pengetahuan dalam mengelola 

kelas, karena guru memegang peranan penting dalam pengelolaan kelas. 

Jika guru tidak melaksanakan tugas dengan baik maka hasil pelaksanaan 

manajemen atau pengelolaan kelas tidak akan memuaskan. Selain itu, 
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keberhasilan pengelolaan kelas juga memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan efektivitas pembelajaran. Sehingga, peserta didik akan terlibat 

aktif dalam proses belajar mengajar yang dapat berpengaruh dalam 

prestasi belajar peserta didik  (Solehan, 2014). 

Usaha guru dalam meningkatkan pengelolaan kelas secara baik 

hendaknya selalu dievaluasi. Hal ini bertujuan untuk mengurangi 

kelemahan guru dari sisi pengelolaan kelas. Jika lingkungan belajar tidak 

kondusif akan mengakibatkan terhambatnya pencapaian hasil 

pembelajaran yang optimal (Prabowo, 2012; Suryani, Anwar, & Majir, 

2022). Oleh karen itu, guru dituntut untuk mampu mengelola kelas dengan 

baik. Pengelolaan kelas yang baik oleh guru akan memberikan dampak 

positif kepada suasana kelas dan suasana belajar serta hasil pembelajaran. 

Suasana kelas dan suasana pembelajaran akan terasa lebih nyaman dan 

kondusif.  

Selain itu, suasana kondusif dan nyaman akan memberikan rasa 

tenang kepada guru dalam mengajar. Sehingga guru dapat menyampaikan 

materi pelajaran secara sistematis dan dapat dipahami oleh semua peserta 

didik. Ditambah lagi dengan perasaan semangat dan rasa gembira dari 

seorang guru dalam mengajar akan dapat menarik perhatian peserta didik 

dalam mengikuti pelajaran yang akan disampaikan oleh guru (Prasetyo & 

Anwar, 2021). 

Pengelolaan kelas sangat penting untuk terciptanya suasana 

mengajar yang kondusif,  efektif, dan efisien. Pengelolaan kelas bukan 

hanya membantu guru dalam proses belajar mengajar tetapi yang lebih 

penting menjadikan peserta didik mudah dalam belajar, merasa nyaman 

dan menyenangkan dalam proses belajar. Akan tetapi, keberhasilan peserta 

didik dalam belajar tidak hanya ditentukan oleh keberhasilan guru dalam 

mengelola kelas. Terdapat faktor lain yang sangat menentukan, yaitu 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru. Strategi pembelajaran 

dapat berupa pengaturan metode, strategi, dan kelengkapan dalam 

pengajaran yang merupakan bagian dari kegiatan manajemen 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil grand tour, peneliti menemukan bahwa kepala 

sekolah memiliki persepsi tentang intensitas supervisi akademik yang 

dilakukan oleh kepala sekolah sangatlah sedikit, yaitu dua kali dalam satu 

tahun. Supervisi ini dilakukan setiap semester. Akan tetapi, hal itu tidak 

membuat pengelolaan kelas di TK Al- Himmah Muara Tebo menjadi tidak 
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baik karena pengaruh sistem pengelolaan kelas yang sudah  berlangsung 

sejak lama. Terdapat  faktor-faktor yang mendukung untuk mencapai 

harapan dan tujuan diantaranya adalah guru yang  tidak linier sudah 

mengikuti diklat dasar PAUD. Selain itu, fasilitas di sekolah sudah 

memadai dengan tersedianya alat peraga edukasi (APE) indoor  dan outdoor. 

Sehingga, para guru di TK Al-Himmah Muara Tebo selalu berusaha 

mengelola kelas dengan sebaik mungkin. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu 

pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diambil 

(Nizamuddin, et al., 2021). Pendekatan ini diarahkan agar dapat memahami 

individu secara utuh (holistic). Penelitian ini dilakukan di TK Al-Himmah 

Muara Tebo Jambi dengan kepala sekolah dan guru sebagai subjek. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, dan 

wawancara. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan Langkah-

langkah yang dikemukakan oleh Sugiyono (2017), yaitu: reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Fungsi Supervisi Akademik Kepala Sekolah TK Al-Himmah 

Muara Tebo   

Supervisi akademik adalah supervisi yang menitikberatkan 

pengamatan pada masalah akademik, yaitu permasalahan yang langsung 

berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

untuk membantu peserta didik ketika sedang dalam proses belajar 

mengajar (Arikunto, 2019). Sehingga, ia dituntut untuk dapat membuat 

guru semakin kompeten, baik kompeten dari segi kepribadian, pedagogik, 

professional, maupun sosial.  

Hasil wawancara – yang dilakukan peneliti kepada Kepala Sekolah 

TK Al-Himmah Muara Tebo – dan hasil observasi terkait supervisi 

akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah menunjukkan bahwa 

kualitas guru dalam mengajar mengalami peningkatan. Hal ini 

memberikan dampak positif terhadap kegiatan pendidikan dan pengajaran 

yang dilaksanakan. Hasil tersebut tidak terlepas dari berbagai macam 

upaya dan teknik serta model pembimbingan yang diberikan kepada guru. 
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Hal ini dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu/ kualitas guru dalam 

mengajar.  

Di antara teknik yang dilakukan kepala sekolah/ supervisor ialah 

teknik langsung, yang dapat dilakukan melalui rapat guru, workshop dan 

kunjungan kelas. Selain itu, teknik individual juga digunakan oleh kepala 

sekolah dalam membimbing guru guna meningkatkan mutu pembelajaran. 

Teknik ini dapat dilaksanakan dengan cara perorangan, seperti kunjungan 

kelas, observasi kelas, dan tes dadakan. Tes dadakan diberikan kepada 

peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui pencapaian target 

kurikulum dan daya serap peserta didik sampai pada tes dadakan 

diberikan.  

Kenyataan tersebut menegaskan bahwa pelaksanaan supervisi 

akademik yang dilakukan oleh Kepala Sekolah TK Al-Himmah Muara Tebo 

telah cukup baik dan sesuai dengan teori.  

Analisis Mutu Mengajar Guru di TK Al-Himmah Muara Tebo 

Menurut Sergiovani dan Starrat dalam Sergiovanni dan Green 

(2015), supervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus 

untuk membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas 

sehari-hari di sekolah. Selain itu, supervisi juga bertujuan untuk melakukan 

perbaikan layanan dan berupaya menjadikan sekolah sebagai masyarakat 

belajar yang lebih efektif. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen mutu berpengaruh terhadap kinerja guru dan keunggulan 

kompetitif guru (Lindawati & Rahman, 2020), serta terdapat hubungan 

antara dimensi mutu dengan kinerja organisasi. Sehingga, ditarik 

kesimpulan bahwa kualitas/ mutu seorang guru akan memberikan 

pengaruh terhadap kinerja yang ia lakukan, karena mereka merupakan 

aspek profesionalisme guru. 

Kepala Sekolah TK Al-Himmah melakukan supervisi kepada guru 

melalui kunjungan ke kelas, melihat kesiapan guru untuk dan dalam 

mengajar, penguasaan materi guru, dan kemampuan menggunakan 

metode belajar mengajar. Berdasarkan hasil kunjungan tersebut ditemukan 

bahwa peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Oleh sebab 

itu, upaya perbaikan perlu dilakukan dengan mengikutsertakan guru pada 

kegiatan-kegiatan pembinaan dan pengembangan. Hal ini mengingat guru 

sebagai individu yang secara langsung berhadapan dengan peserta didik 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar, sehingga pada akhirnya 
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output pendidikan dapat dirasakan oleh masyarakat. kualitas 

pembelajaran atau pembentukan kompetensi dapat dilihat dari segi proses 

dan hasil. 

Sejalan dengan upaya kepala sekolah, kegiatan yang dilakukan 

adalah dengan mengikutsertakan guru pada berbagai kegiatan 

pengembangan kompetensi seperti kegiatan seminar, workshop, kelompok 

kerja guru (KKG), rapat guru, organisasi jabatan, simposium, diskusi panel, 

dan sharing. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan 

pengetahuan guru dalam mengajar. 

Dengan demikian, peningkatan mutu/ kualitas guru dalam 

mengajar di TK Al-Himmah Muara Tebo sudah lebih baik. Hal ini 

disebabkan oleh kepala sekolah telah melaksanakan supervisi.  

Analisis Fungsi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Mutu Mengajar Guru di TK Al-Himmah Muara Tebo  

Terdapat dua jenis pengawas pendidikan, yaitu pengawas 

pendidikan internal yang dilakukan oleh kepala sekolah, dan pengawas 

eksternal yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengawasi sekolah 

tersebut. Salah satu fungsi dan tugas kepala sekolah adalah sebagai 

supervisor, yaitu melakukan supervisi pekerjaan yang dilakukan oleh guru.  

Maka, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pemimpin (leader), 

namun juga sebagai supervisor akademik – yang bertindak sebagai 

pembimbing dan konsultan bagi guru-guru dalam perbaikan pengajaran 

dan menciptakan situasi belajar mengajar yang baik. Sehingga, supervisi 

akademik merupakan kegiatan membantu guru untuk mengembangkan 

perilaku, pengetahuan, dan keterampilan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan akademik. Hal ini dilakukan karena 

tiap individu guru memiliki kemampuan dan keterampilan yang berbeda 

antara satu dengan yang lain, dan seringkali mendapati permasalahan 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas, seperti penegelolaan kelas yang 

kurang maksimal. 

Sejalan dengan uraian di atas, kepala sekolah sebagai supervisor 

memerlukan berbagai macam cara, teknik, atau strategi yang dapat 

diterapkan dalam kegiatan rangka meningkatkan kualitas guru yang ia 

bombing. Hal ini dilakukan karena tidak ada satupun perilaku supervisi 

akademik yang baik dan cocok bagi semua guru. Oleh sebab itu, perilaku 

supervisi akademik harus direncanakan dengan baik, sehingga jelas waktu 

mulai dan berakhirnya program pengembangan tersebut. Desain tersebut 
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terwujud dalam bentuk program supervisi akademik yang mengarah pada 

tujuan tertentu.   

Perilaku akademik perlu direncanakan dengan baik karena 

supervisi akademik merupakan tanggung jawab bersama antara supervisor 

dan guru, sehingga programnya pun didesain bersama oleh supervisor dan 

guru. Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar guru semakin mampu 

dalam memberikan fasilitas belajar kepada peserta didiknya. Dengan 

demikian, perilaku supervisi akademik akan secara langsung sangat 

mempengaruhi perilaku dalam pengelolaan proses pembelajaran, dan 

supervisor membantu guru mengembangkan kemampuannya.  

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa usaha yang 

dilakukan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan mutu guru yaitu 

dengan mendengarkan pendapat, memberikan dukungan, dan 

memberikan bimbingan. Hal ini dilakukan agar pelaksanaan supervisi 

dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Sejalan dengan itu, terdapat lima fungsi supervisi yang harus dipahami 

oleh kepala sekolah, yaitu: 

1. Supervisi bidang kepemimpinan, seperti pemberian bantuan pemecahan 

masalah anggota kelompok, membangkitkan dan memupuk semangat 

kelompok, atau memupuk moral yang tinggi kepada anggota kelompok, 

dan mempertinggi daya kreatif anggota kelompok. 

2. Supervisi hubungan kemanusiaan, seperti pemberian bantuan atas 

permasalah yang dihadapi oleh anggota kelompok seperti kemalasan, 

merasa rendah diri, acuh tak acuh, pesimistis, dan sebagainya (Nudin, 

Prayesti, Suratiningsih, & Dovianty, 2020). Selain itu, supervisi 

hubungan kemanusian menjadikan kesalahan atau kekeliruan sebagai 

bahan pelajaran, dan ia diharapkan mampu mengarahkan anggota 

kelompok pada sikap demokratis.  

3. Supervisi pembinaan proses kelompok, seperti kegiatan mengenal 

masing-masing pribadi anggota kelompok baik kelemahan maupun 

kemampuan masing-masing, bertindak bijaksana dalam menyelesaikan 

perselisihan pendapat di antara anggota kelompok, dan menguasai 

teknik-teknik memimpin rapat dan pertemuan lainnya. 

4. Supervisi bidang administrasi personel, seperti penempatan personel 

pada tempat dan tugas yang sesuai dengan kecakapan dan kemampuan 

masing-masing, penyusunan kerja yang menyenangkan dan 

meningkatkan daya kerja serta hasil kerja maksimal. 
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5. Supervisi bidang evaluasi, seperti penguasaan pada norma-norma atau 

ukuran-ukuran yang akan digunakan sebagai kriteria penilaian, 

penafsiran dan penarikan kesimpulan atas hasil penilaian sehingga 

gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan perbaikan didapatkan.  

Analisis data menegaskan bahwa fungsi supervisi akademik kepala 

sekolah TK Al-Himmah Muara Tebo telah dilakukan dengan baik dan 

sesuai teori. Selain itu, setelah dilaksanakan supervisi, kinerja guru dalam 

pembelajaran meningkat. Hal tersebut terlihat dari kemampuan guru 

dalam menguasai kelas dengan baik, dan kreatifitas dan inovasi guru 

dalam mengelola pembelajaran dan membuat media yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta didik lebih memperhatikan 

dan semangat dalam belajar. Sejalan dengan itu, kepala sekolah telah 

memberikan fasilitas pengembangan kepada guru dalam rangka 

peningkatan mutu/ kualitas dengan mengikutsertakan guru pada kegiatan 

workshop, parenting, rapat guru dan kelompok kerja guru (KKG). Dengan 

demikian, keberhasilan guru dalam mengajar disebabkan oleh tidak hanya 

pengetahuan yang ia miliki, tetapi juga keterampilan, inovasi, dan 

kreatifitas guru dalam mengelola kegiatan pembalajaran. 

Berhasil atau tidak berhasilnya pelaksanaan supervisi dalam 

meningkatkan mutu guru ditunjukan dengan kesadaran guru akan kualitas 

kinerjanya dalam mengajar. Sejalan dengan itu, hasil wawancara dan 

observasi menegaskan bahwa kualitas guru dalam mengajar mengalami 

peningkatan, yang ditunjukkan dengan semakin baiknya pengelolaan kelas 

dan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Selain itu, tersedianya 

dokumen-dokumen yang digunakan guru sebagai bagian dari persiapan 

guru sebelum melaksanakan kegiatan mengajar, seperti Program Tahunan 

(PROTA), Program Semester (PROSEM), Program Mingguan, dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Sehingga, hal ini berdampak 

positif terhadap pendidikan yang di laksanakan. 

SIMPULAN 

Supervisi akademik kepala sekolah di TK Al-Himmah Muara Tebo 

dilaksanakan satu hingga dua kali dalam satu tahun, dan sudah sesuai 

dengan ketentuan. Kegiatan supervisi akademik di TK Al-Himmah Muara 

Tebo dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Tahap perencanaan merupakan tahapan penyusunan jadwal 

supervisi oleh kepala sekolah berikut dengan instrumen yang akan 
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digunakan dalam supervisi, poin-poin yang akan dinilai dan diamati saat 

supervisi berlangsung, tujuan dan sasaran supervisi, objek supervisi serta 

tehnik yang akan digunakan dalam supervisi. Berikutnya, pelaksanaan 

supervisi yang dilakukan dengan kunjungan kelas, observasi dengan 

mengamati aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

cara menggunakan media pembelajaran, ketetapan metode dengan materi. 

Terakhir, program evaluasi yang dilakukan terhadap hasil pelaksanaan 

supervisi. 
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